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Rendaman Daun Kopi Robusta (Coffea canephora Pierre Froehner)
Sebagai Alternatif Moluskasida Keong Mas (Pomaceae caniculata. Lamark

1819)

Siti Khanifah
16640054
ABSTRAK

Keong  emas (Pomaceae canaliculata L) merupakan hama yang
menyebabkan keruskan pada tanaman padi. Upaya pengendalian yang dapat
dilakukan dalam menangani hama tersebut salah satunnya adalah dengan
pengendalian alami dengan menggunkan rendaman daun kopi robusta (Coffea
canephora). Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui konsentrasi yang efektif
dalam mengangani hama keong mas (Pomaceae caniculata L) serta mengetahui
jumlah  senyawa moluskasida dalam daun kopi robusta (Coffea canephora).
Penelitian ini dilakukan dengan uji pendahuluan dan uji sesungguhnya dan
menggunkan berbagai variasi konsentrasi yaitu kontrol positif berupa niklosamid 10
gram/Liter , kontrol negatif, konsentrasi rendaman daun kopi mulai dari 20%, 40%
dan 60% dengan masing-masing 3 kali ulangan. Hasil uji dilakukan dengan uji non
parametik Krustal Wallis dan Mann Whitey. Hasil uji menunjukan bahwa konsentrasi
yang efektif yaitu pada konsentrasi 60% yang terbukti dengan p value > 0,05 atau
tidak berbeda nyata dengan kontrol positif. Kandungan senyawa yang berperan
sebagai moluskasida alami yakni saponin 5,93% , tanin 4,92% dan flvonoid 2,16%.
Berdasarkan penelitian ini disimpulkan bahwa daun kopi robusta(Coffea canephora)
dengan konsentrasi 60% dengan perlakuan selama 12 jam berpengaruh nyata

terhadap mortalitas keong mas(Pomaceae caniculata L).

Kata kunci : Daun kopi robusta (Coffea canephora), Keong mas (Pomaceae

caniculata. L), moluskasida alami.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Keong mas merupakan hewan air yang termasuk suku Ampullariidae
berasal dari Amerika Selatan dan memasuki daerah Indonesia sekitar tahun 1980-
an (Isnaningsih & Marwoto, 2011). Keong emas menjadi salah satu hama padi
yang menyerang tanaman padi mulai dari awal penanaman hingga tanaman padi
menghasilkan bulir padi . Keong emas biasanya akan menyerang tanaman padi
dengan memakan bagian pangkal padi yang baru disemai yang menyebabkan
kerusakan pada tanaman padi (Wiyanti et al, 2016).Terdapat ratusan hektar
pesawahan di Indonesia mengalami kerusakan akibat hama keong emas yang di
identifikasikan sebagai jenis Pomaceae canaliculata. Keong mas juga merupakan
jenis hama yang kemampuan adaptasinya sangat tinggi dan daya reproduksinya
yang tinggi dengan kemampuan bertelur mencapai £ 8700 butir per musim ,
sehingga menyebabkan sulit untuk diberantas (Isnaningsih & Marwoto, 2011).

Pengendalian hama keong  emas (Pomaceae canaliculata) pada umumnya
dapat dilakukan dengan-beberapa cara seperti pengendalian secara kimiawi dan
biologis. Pengendalian secara kimiawi sering kali digunakan masyarakat karena
dianggap lebih efektif. Namun upaya pengendalian hama keong emas (Pomaceae
canaliculata) dengan bahan kimia sering kali memberikan beberapa dampak
negatif baik bagi manusia atau lingkungan. Pengendalian hama keong mas secara
alami dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan metode perendaman

bahan alam. Penelitian Andy saputra (2019) menyebutkan bahwa metode



perendaman merupakan salah satu metode yang efektif dan ramah lingkungan.
Penerapan metode ekstraksi dengan cara perendaman bahan alam sebagai
biomoluskasida juga dilakukan pada penelitian (Dewi et al, 2020), dimana pada
penelitiannya disebutkan bahwa pemberian rendaman serbuk tembakau mampu
membunuh keong mas. Selain itu pada penelitian (Nurlaily et al, 2018) diketahui
bahwa perendaman bahan alam dalam pembuatan biomoluskasida cukup efektif
untuk mengeluarkan senyawa dalam bahan alam sebagai pembasmi hama keong
mas. Melihat hal tersebut upaya pengendalian hama keong mas secara alami perlu
dilakukan dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti pestisida kimia. Selain
bahan alam seperti tembakau, bahan alami yang memiliki potensi dan dapat
digunakan sebagai moluskasida alami yaitu daun kopi.

Selama Ini tanaman kopi biasanya hanya dimanfaatkan bagian bijinya
saja sebagai salah satu bahan makanan. Namun selain biji kopi ternyata pada
beberapa daerah seperti Sumatera, daun kopi yang biasanya menjadi limbah
dimanfaatkan sebagai minuman yang disebut Air kawa yang berasal dari daun
kopi robusta. (Ciptaningsih, 2012). Kopi robusta merupakan jenis kopi yang
banyak dikembangkan di Indonesia. Tanaman kopi robusta memiliki karakter
yang unik meskipun nilainya masih dibawah jenis kopi arabika. Salah satu
karakter tanaman kopi robusta yaitu daya tahan tanaman yang tinggi karena
dibantu kandungan kafeinnya yang tinggi sebagai toksin hama (Fillipi , 2007).
Daun kopi robusta diperkirakaan terdapat beberapa kandungan senyawa metabolit
sekunder seperti alkaloid, kafein, saponin, flavonoid, dan polifenol yang dapat

mencegah berbagai penyakit karsinogenik (Ciptaningsih, 2012). Menurut



Musman 2010 senyawa golongan saponin, tanin, alkaloid dan flavanoid
merupakan senyawa toksik terhadap keong mas.

Kandungan dalam daun kopii seperti saponin diduga dapat membunuh
keong emas, karena saponin merupakan senyawa aktif yang bersifat seperti
detergen, memiliki rasa pahit dan bersifat racun bagi hewan berdarah dingin
(Cheeke, 1989). Saponin dalam air akan menyebabkan terhambatnya proses
pernafasan pada keong mas (Musman & Musri, 2010). Selain saponin,
kandungan lain seperti tanin juga dapat memberi sifat toksik yaitu dengan
mengganggu sistem pencernaan keong mas (Musman & Musri, 2010). Senyawa
flavonoid juga dapat bekerja sebagai inhibitor pernafasan keong emas dan
menghambat metabolisme energi didalam mitokondria (Musman & Musri, 2010).
Saponin dan flavonoid merupakan senyawa polar yang dapat larut dalam air yang
bersifat polar. Dalam proses pengeluaran senyawa pada tanaman, senyawa aktif
dalam suatu tanaman akan mudah terlarut atau terikat dalam pelarut yang sesuai
dengan sifat kepolarannya (Agustina et al, 2018).

Pemanfaatan daun kopi robusta secara khusus-sebagai moluskasida belum
pernah dilakukan hingga saat ini. Hal tersebut menjadi- salah satu dasar
dilakukannya ‘penelitian tentang pemanfaatan daun kopi sebagai moluskasida
alami. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasinya
mengenai pengendalian hama khususnya keong emas menggunakan moluskaida

nabati.



B. Rumusan Masalah

1.

Berapakah konsentrasi rendaman daun kopi robusta yang dapat
mematikan 50% (LCso) terhadap hama keong mas (Pomaceae
canaliculata.L)?

Berapakah konsentrasi air rendaman daun kopi robusta yang dapat
mematikan 100% hama keong mas (Pomaceae canaliculata.L)?
Berapa kandungan saponin,tanin dan flavonoid pada air rendaman daun

kopi robusta ?

C. Tujuan penelitian

1.

Menganalisa pengaruh rendaman daun kopi robusta terhadap
mortalitas keong emas (Pomaceae canaliculata.L)

Menganalisa nilai LCs, dari rendaman daun kopi robusta yang dapat
mengurangi hama keong mas (Pomaceae canaliculata.L).

Menentukan konsentrasi rendaman daun kopi robusta yang mematika
100% hama keong emas (Pomaceae canaliculata.L).

Menganalisa kandungan flavonoid dan saponin pada rendaman daun

kopi robusta.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi mengenai

manfaat daun kopi sebagai alternatif moluskasida pengendali hama keong

emas (Pomaceae canaliculata. Lamark).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian mengenai pengaruh rendaman daun kopi robusta terhadap
hama keong mas dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Konsentrasi yang dapat membunuh hama keong mas sebanyak 50% (LCsp)
dalam waktu 24 jam adalah sebesar 13,57%.
2. Konsentrasi rendaman daun kopi robusta yang yang dapat menyababkan
mortalitas keong mas 100% adalah konsentrasi 60%.
3. Daun kopi robusta diketahui mengandung beberapa kandungan fitokimia
berupa saponin 5,93%, tanin sebesar 4,92% dan flavonoid 2,16%.
B. Saran
Demi penelitian yang lebih baik kedepan, maka terdapat beberapa dapat
disarankan:
1. Penelitian lanjutan mengenai manfaat lain dari daun kopi robusta agar dapat
diaplikasikan-dalam kehidupan.
2. Perlu dilakukan uji kandungan lain  dan potensi kandungan tersebut yang
selanjutya dapat dimanfaatkan, baik sebagai-biopestisida atau bahan obat

lainya.
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Lampiran 1. Hasil analisis probit LCs
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Parameter Estimates
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Par E S z S 95% Confidence
ameter stimate | td. Error ig. Interval
Low Upp
er Bound er Bound
Ko 1 1 2.03
P nsentrasi .025 515 .989 047 o15 4
ROBIT? Inte - - . .
rcept 1.161 699 1.660 097 1.860 461

a. PROBIT model: PROBIT(p) = Intercept + BX (Covariates X are transformed

using the base 10.000 logarithm.)

Cell Counts and Residuals

\ K Num Obs Expe R Pro
umber | onsentra ber of erved cted esidual bability
Si Subjects | Responses | Responses
1. 4.45 2 A4
10 5
000 9 41 6
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1. 6.37 - .63
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602 7 .047 5
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000 9 41 6
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10 6
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477 9 21 8
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1. 6.84 A .68
10
602 7 53 5
1. 4.45 Ad 44
10
000 9 41 6
1. 5.68 - .56
10
0 301 5 .485 8
1. 6.37 1 .63
10
1 477 9 21 8
1. 6.84 1 .68
10
2 602 7 53 5
Confidence Limits
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a. A heterogeneity factor is used.

b. Logarithm base = 10.



Lampiran 2. Hasil analisa statistik Normality of Variance

Tests of Normality®®
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Konsentrasi Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov”
St d 9 St d 9
atistic f ig. atistic f ig.

Konsentrasi .3 3 7 3

20% 85 50 000
Mor Konsentrasi .3 3 7 3

talitas 40% 85 50 000
Konsentrasi .3 3 7 3

60% 85 50 000

a. Mortalitas is constant when Konsentrasi = Kontrol Negatif. It has been omitted.

b. Lilliefors Significance Correction

c. Mortalitas is constant when Konsentrasi = Kontrol Positif. It has been omitted.

Lampiran 3. Hasil analisa statistik Homogenity of Variance

Test of Homogeneity of

Variances
Mortalitas
Leve S
ne Statistic f1 2 ig.
8.00
0 004




Lampiran.4 Hasil Uji Krustal-Wallis

Ranks
Konsentrasi N Mean
Rank
Kontrol positif 3 13.50
Kontrol Negatif o) 2.00
Konsentrasi 20% g 5.00
Mortalit

Konsentrasi 40% 23 8.00
Konsentrasi 60% 3 11.50
Total 15

Test Statistics®®

Mor
talitas
Chi- 13.5
Square 36
df 4
Asym
. Sig. .009
a. Kruskal ‘Wallis
Test

b. Grouping
Variable: Konsentrasi




Lampiran 5. Hasil Uji Mann-Whitney

a. Kontrol (+) dengan Konsentrasi 20%

Test Statistics®
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Mortalit
as
Mann-Whitney U 12.500
Wilcoxon W 103.500
z -3.802
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000"
a. Grouping Variable: Konsentrasi
b. Not corrected for ties.
b. Kontrol (+) dengan Konsentrasi 40%
Test Statistics®
Mortalitas
Mann-Whitney U 32.000
Wilcoxon W 110.000
Z -2.698
Asymp. Sig. (2-tailed) .007
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .011°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.



c. Kontrol (+) dengan konsentrasi 60%

Test Statistics®

Mortalitas
Mann-Whitney U 56.500
Wilcoxon W 147.500
z -1.639
Asymp. Sig. (2-tailed) .101
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 153°
a. Grouping Variable: Konsentrasi
b. Not corrected for ties.
d. Kontrol (+) dengan kontrol (-)
e.
Test Statistics®
Mortalitas
Mann-Whitney U
000
Wilcoxon W 91.000
Z -4.788
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected. for ties.
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